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Abstract 
(Anacardium occidentale L.) is a conservation plant and its development in Indonesia has been 
started since 1975 through the Ministry of Forestry's project as a conservation plant to repair critical 
land. The study was conducted for three months, starting from March to May 2018. The research 
location was located in the nursery around the Forestry Science Laboratory of the Faculty of Forestry. 
This study uses a factorial Randomized Complete Design Method (RAL) consisting of two factors, 
namely the first factor of light intensity C1 = 30%, C2 = 50%, C3 = 70% and C4 = 100% and the 
second factor is the dose of Urea P0 = without Urea fertilizer, P1 = 1 g and P2 = 2 g per polybag. The 
combination of the two factors is 12 combinations and each treatment is repeated 4 times. The 
parameters observed included height increase, increase in diamater, increase in number of leaves and 
measurement of leaf area. The results of this study indicate that the treatment of Urea fertilizer dosage 
has a very significant effect on the increase in cashew nut seedlings aged 12 MST. The treatment of 2 
g fertilizer dose gave a high increase of 2.0 cm which was significantly different from the treatment 
without fertilizer (P0) which was 1.4 cm. In addition, the treatment of light intensity and its interaction 
with Urea fertilizer has no significant effect on all observational parameters of age 12 MST. The 
treatment of 30% light intensity gave the best results for height increments of 2.0 cm and an increase 
in diameter of 0.82 mm at 12 MST. The interaction of light intensity and urea fertilizer (C1P2) tended 
to give the best effect on the parameters of high increase of 2.5 cm, the increase in diameter of 0.82 
mm and the increase in the number of leaves of 2.4 strands aged 12 MST. 
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Jambu mete (Annacardium occidentale L.) 
merupakan tanaman konservasi dan 
pengembangannya di Indonesia telah dimulai 
sejak tahun 1975 melalui proyek Departemen 
Kehutanan sebagai tanaman konservasi untuk 
memperbaiki lahan kritis. Karena sifat tanaman 
jambu mete yang tahan kering, untuk itu tanaman 
ini pada awalnya dikembangkan sebagai bagian 
dari tanaman reboisasi lahan-lahan kritis. 
Jambu mete memiliki nilai strategis dalam 
pembangunan agribisnis perkebunan, karena 
sangat terkait dengan sektor industri otomatif 
(seperti: rem, serbuk friksi, campuran ban, cat, 
dempul, dan lak), makanan/minuman, kosmetik, 
pestisida, nabati dan pakan ternak. Hasil tanaman 
jambu mete juga dapat dimanfaatkan untuk 
pemenuhan kebutuhan dalam negeri maupun 
sumber devisa negara. Di samping itu, dapat 
menyerap tenaga kerja untuk mendorong 
pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di 
wilayah pengembangan jambu mete. Kacang 
mete di pasar dunia termasuk salah satu produk 
yang mewah (luxury) dan lebih disukai 
dibandingkan kacang tanah (Rao, 1998). 
 Direktorat Jenderal Perkebunan (2017) telah 
mendata bahwa luas area perkebunan jambu mete 
mencapai 515.250 ha di seluruh Indonesia, 
dengan produksi 127.780 ton biji buah/407 ha. 
Namun dari tahun ke tahun produksi 
jambu mete semakin menurun. 
Beberapa faktor utama yang diduga menjadi 
penyebab rendahnya produksi di Indonesia ini 
selain karena mutu genetik dan rendahnya mutu 
bahan tanam yang digunakan, juga kurangnya 
pemeliharaan tanaman. Menurut Nunung (2000) 
dalam Anonim (2011), bahwa untuk usaha 
budidaya tanaman jambu mete yang harus 
diperhatikan adalah tersedianya bibit yang baik. 
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Pengadaan bibit yang bermutu baik melalui 
pembibitan dengan menggunakan benih bermutu. 
Bibit bermutu baik diperoleh apabila selama 
kurun waktu pembibitan unsur hara yang 
diperlukan tanaman dalam pertumbuhannya 
terpenuhi dan media tumbuhnya dapat 
menunjang perakaran tanaman (Wisardja dan 
Sukawidana, 2011). 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman yaitu unsur nitrogen 
sebagai suatu unsur yang paling banyak 
mendapatkan perhatian dalam hubungannya 
dengan pertumbuhan tanaman. Unsur ini 
dijumpai dalam jumlah yang besar di dalam 
bagian yang mudah dari pada jaringan tua 
tanaman, terutama terakumulasi pada daun dan 
biji. Nitrogen merupakan penyusun setiap sel 
hidup, karenanya terdapat pada seluruh bagian 
tanaman. Salah satu sumber Nitrogen terdapat 
pada pupuk urea. Di samping itu, kondisi tempat 
serta iklim sangat berpengaruh pada pertumbuhan 
tanaman jambu mete, terutama intensitas 
penyinaran matahari berpengaruh terhadap proses 
fotosintesis yang menghasilkan fotosintat. Hal 
yang sama diungkapkan oleh Harisuseno (1972) 
bahwa proses fotosintesis untuk menghasilkan 
fotosintat merupakan energi yang diperlukan 
untuk berlangsungnya proses  pertumbuhan 
tanaman. 
Telah ada penelitian sebelumnya yang 
menggunakan intensitas cahaya pada semai 
tanjung dan pemberian pupuk urea pada bibit 
jambu mete diantaranya  Dayanun (2015), di 
mana intensitas cahaya 70% menghasilkan 
pertambahan tinggi semai tanjung (5, 61 cm) 
lebih baik dari perlakuan intensitas cahaya 20, 
30, 50, dan 90%. Hasil penelitian Winten, dkk 
(2015), perlakuan dosis 6 g pupuk urea polybag-1 
menunjukkan diameter batang terbesar yaitu 1,10 
cm, dan meningkat sebesar 37,5%, dibandingkan 
dengan nilai terendah pada dosis 0 g pupuk urea 
polybag- yaitu 0,80 cm, sedangkan perlakuan 
dosis pupuk urea 4 g polybag-1 berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan dosis pupuk urea 2 g dan 
6 g polybag-1. 
Sementara itu, penggunaan intensitas cahaya 
dan dosis pupuk urea belum digunakan untuk 
bibit jambu mete, sehingga dari latar belakang 
tersebut peneliti tertarik melaksanakan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Intensitas Cahaya dan 
Dosis Pupuk Urea terhadap Pertumbuhan Bibit 
Jambu Mete (Anacardium occidentale L.). 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh intensitas cahaya dan dosis 
pupuk Urea terhadap pertumbuhan bibit jambu 
mete (Anacardium occidentale L.). 
Tujuan dan Kegunaan 
1. Mengetahui penegaruh intensitas cahaya 
matahari terhadap pertumbuhan bibit jambu 
mete 
2. Mengetahui pengaruh dosis pupuk urea 
terhadap pertumbuahan bibit jambu mete 
(Anacardium occidentale L.). 
3. Mengetahui pengaruh intensitas cahaya 
matahari dan dosis pupuk urea terhadap 
pertumbuhan bibit jambu mete.  
Kegunaan penelitian ini adalah untuk 
dijadikan sebagai bahan informasi dalam 
kegiatan pembibitan jambu mete di persemaian 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, 
mulai dari Maret sampai Mei 2018. Lokasi 
penelitian bertempat di persemaian sementara 
disekitar Laboratorium Ilmu-Ilmu Kehutanan 
Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako, Palu.     
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian adalah 
paranet, mistar, kamera, polybag 20 x 15 
timbangan analitik, Luxmeter, gergaji, parang, 
bambu,  jangka sorong, buku dan alat tulis-
menulis. 
 Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah bibit  jambu mete umur 3 bulan dan pupuk 
Urea. 
Metode Penelitian 
Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola 
Faktorial 
Faktor pertama Intensitas cahaya, sebagai 
berikut: 
C1 = Intensitas Cahaya 30% 
C2 = Intensitas Cahaya 50% 
C3 = Intensitas Cahaya 70% 
C4 =  Intensitas Cahaya 100% 
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Faktor kedua dosis pupuk urea sebagai 
berikut : 
P0 = dosis Urea 0 g polybag
-1 
P1 = dosis Urea 1 g polybag
-1 
P2 = dosis Urea 2 g polybag
-1 
Berdasarkan kedua faktor perlakuan 
tersebut, diperoleh kombinasi perlakuan sebagai 
berikut: 
1. C1P0 = Intensitas cahaya 30% + dosis pupuk   
0 g polybag-1 
2. C1P1 =  Intensitas cahaya 30% + dosis pupuk 
urea 1 g polybag-1 
3. C1P2 =  Intensitas cahaya 30% + dosis pupuk 
urea 2 g polybag-1 
4. C2P0 = Intensitas cahaya 50% + dosis pupuk  
0 g polybag-1 
5. C2P1 = Intensitas cahaya 50% + dosis pupuk 
urea 1 g polybag-1 
6. C2P2 = Intensitas cahaya 50% + dosis pupuk 
urea 2 g polybag-1 
7. C3P0 = Intensitas cahaya 70% + dosis pupuk  
0 g polybag-1 
8. C3P1 = Intensitas cahaya 70% + dosis pupuk 
urea 1 g polybag-1 
9. C3P2 = Intensitas cahaya 70% + dosis pupuk 
urea 2 g polybag-1 
10. C4P0 = Intensitas cahaya 100% + dosis pupuk 
0 g polybag-1 
11. C4P1 = Intensitas cahaya 100% + dosis pupuk 
urea 1 g polybag-1 
12. C4P2 = Intensitas cahaya 100% + dosis pupuk 
urea 2 g polybag-1 
Dari rancangan percobaan diperoleh 12 
kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali sehingga total unit percobaan 48 
sampel bibit jambu mete.  
Parameter Pengamatan 
Variabel yang diamati adalah sebagai 
berikut: 
a. Pertambahan tinggi bibit (cm). Pengukuran 
tinggi bibit dilakukan dengan cara mengukur 
tinggi bibit dari pangkal batang sampai pada 
pucuk batang pada awal dan akhir penelitian 
setelah  
b.   Pertambahan jumlah daun (helai). 
Pengamatan jumlah daun yaitu menghitung 
jumlah daun yang tumbuh sampai akhir 
pengamatan dan dilakukan selama empat 
minggu sekali.  
c. Pertambahan diameter batang (mm) 
dilakukan setiap empat minggu sekali dengan 
cara mengukur diamater batang dua cm dari 
pangkal batang. 
d. Luas daun (cm2) diukur pada 12 MST 
(Minggu Setelah Tanam) dengan cara 
memetik daun ketiga dari pucuk. Daun ketiga 
dipetik karena dianggap sudah sempurna 
pembentukan daunnya 
dan aktif berfotosintesis. Pemilihan sampel d
aun berdasarkan posisi daun yaitu atas tengah 
dan bawah dan pertumbuhannya normal 
mulai dari daun termuda 
yang terbuka sempurna sampai daun tertua 
(Gusmayanti dan sholahuddin 2015).   
Analisis Data 
Data dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan analisis varian. Uji F dengan taraf 
5% dilakukan untuk mengetahui nyata, atau tidak 
nyata pengaruh perlakuan. Jika berpengaruh 
nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan 
menggunakan uji  BNT taraf 5% untuk 
menentukan perlakuan yang berbeda nyata. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pertambahan Tinggi Bibit Jambu Mete  
     Hasil pengukuran pertambahan tinggi 
bibit jambu mete disajikan pada Lampiran 1. 
Guna mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diberikan terhadap pertambahan tinggi bibit 
jambu mete maka dianalisis ragam seperti 
terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Analisis Ragam Pertambahan 
Tinggi Bibit Jambu Mete Umur 12 
MST 
SK DB JK KT F.hit 
f- table 
5% 1% 
C 3 1,8929 0,6310 2,45 tn 2,86 4,38 
P 2 2,8283 1,4142  5,49 ** 3,26 5,25 
CP 6 1,1442 0,1907 0,74 tn 2,36 3,35 
Galat 36 9,2801 0,2578    
Total 47 15,1455     
Keterangan :  tn = Tidak nyata   KK = 29,08% 
           ** = Sangat nyata 
Hasil analisis ragam pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa pada perlakuan intensitas 
cahaya dan interaksi dosis pupuk Urea dengan 
intensitas cahaya berpengaruh tidak nyata 
terhadap pertambahan tinggi bibit jambu mete. 
Sedangkan perlakuan dosis pupuk Urea 
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memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan tinggi bibit jambu mete, sehingga 
dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% 
yang disajikan pada Tabel 2.       
Tabel 2, Uji Bedah Nyata Terkecil ( BNT) Pada 
Faktor Dosis Pupuk Urea Terhadap Pertambahan 






P0 1,4 a  
P1 1,9 ab 0,73 
P2 2,0 a  
Keterangan = Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom sama berbeda tidak nyata pada 
taraf Uji (BNT) 5% 
 Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil 5% 
pada tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dosis 
pupuk urea 2 g (P2) memberikan pengaruh 
terhadap pertambahan tinggi dengan rata-rata 2,0 
cm, berbedah nyata dengan perlakuan (P0) yang 
memeiliki pertambahan tinggi 1,4 cm, sedangkan 
pada perlakuan (P1) dengan rata rata pertambahan 
tinggi 1,9 cm, tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan (P0) dan (P2 ).   
Pertambahan Diameter Bibit Jambu Mete  
 Hasil pengukuran pertambahan diameter 
batang bibit jambu mete disajikan pada Lampiran 
2. Guna mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diberikan terhadap pertambahan diameter bibit 
jambu mete maka dilakukan analisis ragam 
seperti terlihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Ragam Pertambahan 
Diameter Bibit Jambu Mete Umur 12 MST  
SK DB JK KT F. hit 
F- Tabel 
5% 1% 
C 3 0,0027 0,0009 0,62 tn 2,86 4,38 
P 2 0,00064 0,0003 0,22 tn 3,26 5,25 
CP 6 0,0086 0,0014 0,98 tn 2,36 3,35 
Galat 36 0,0528 0,0015    
Total 47 0,0648     
keterangan tn = tidak nyata    KK = 4,79% 
Hasil analisis ragamnya memperlihatkan 
bahwa pengaruh perlakuan intensitas cahaya, 
dosis pupuk urea dan interaksi antara kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 
pertambahan diameter bibit jambu mete.  
Pertambahan rata-rata diameter bibit jambu mete 















Gambar 1 Pertambahan Diameter Batang Bibit   
Jambu Mete 
Berdasarkan hasil penelitian gambar 1 
menunjukkan adanya kecenderungan 
pertambahan diameter batang bibit jambu mete 
pada perlakuan C1P2, C4P0 dan C4P1 yaitu 0,82 
cm lebih baik dari perlakuan lainnya meskipun 
hasil analisis ragamnya berpengaruh tidak nyata. 
Pertambahan Jumlah Daun Bibit Jambu Mete  
 Hasil pengamatan pertambahan jumlah daun 
semai jambu mete umur tiga bulan setelah tanam 
disajikan pada Lampiran 4. Guna mengetahui 
pengaruh intensitas cahaya dan dosis pupuk urea 
terhadap pertambahan jumlah daun bibit jambu 
mete maka dilakukan analisis ragam yang 
disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Analisis Ragam Pertambahan  
Jumlah Daun Bibit Jambu Mete Umur 12 
MST 





C 3 0,5008 0,1669 0,72tn 2,86 4,38 
P 2 1,3087 0,6543 2,83tn 3,26 5,25 
CP 6 1,5475 0,2579 1,11tn 2,36 3,35 
Galat 36 8,3344 0,2315    
Total 47 11,6914     
keterangan  tn = tidak nyata             KK = 24,96%  
Hasil analisis ragamnya memperlihatkan 
bahwa pengaruh perlakuan  intensitas cahaya, 
dosis pupuk urea dan interaksi antara kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 
pertambahan jumlah daun bibit jambu mete. 
Pertambahan rata-rata jumlah daun Bibit jambu 
mete disajikan pada Gambar 2 
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Gambar 2. Pertambahan Jumlah Daun Bibit       
Jambu Mete 
Gambar 2, menunjukkan bahwa adanya 
kecenderungan pertambahan jumlah daun bibit 
jambu mete pada perlakuan C1P2 yaitu 2,4 
(helai). Menghasilkan jumlah daun bibit jambu 
mete lebih banyak dibandingkan perlakuan 
lainnya. 
Luas Daun Bibit Jambu Mete Urutan Ketiga 
Dari Pucuk   
Hasil pengamatan luas daun bibit jambu 
mete umur tiga bulan setelah tanam disajikan 
pada Lampiran 4. Guna mengetahui pengaruh 
intensitas cahaya dan dosis pupuk Urea terhadap 
luas daun semai jambu mete maka dilakukan 
analisis ragam yang disajikan pada Tabel 5.  
Tabel 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Luas Daun 
Bibit Jambu Mete Urutan Ketiga Dari Pucuk 
Umur 12 MST. 
SK DB JK KT F. hit 
F- Tabel 
5% 1% 
C 3 2,154022 0,7180 0,29 tn 2,86 4,38 
P 2 5,34473 2,6724 1,06 tn 3,26 5,25 
CP 6 15,6648 2,6108 1,04 tn 2,36 3,35 
Galat 36 90,5230 2,5145    
Total 47 113,6865     
Keterangan : tn = tidak nyata  KK = 28,66% 
Hasil analisis ragamnya memperlihatkan 
bahwa pengaruh perlakuan  intensitas cahaya, 
dosis pupuk Urea dan interaksi antara kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 
luas daun bibit jambu mete. Rata-rata luas 



















Gambar 3. Luas Daun Urutan Ketiga Dari Pucuk 
Bibit Jambu Mete 
 Meskipun hasil analisis ragam berpengaruh 
tidak nyata, namun berdasarkan hasil penelitian 
selama tiga bulan menunjukkan adanya 
kecenderungan luas daun bibit jambu mete urutan 
ketiga dari pucuk pada perlakuan C2P2 
menghasilkan luas daun yang paling lebar yaitu 
5,8 cm2 dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 










C1 2,0 0,8 1,9 5,3 
C2 1,5 0,8 1,8 5,5 
C3 1,8 0,8 2,0 5,4 
C4 1,7 0,8 1,9 5,0 
Dosis 
Pupuk 
    
P0 1,4 0,8 1,7 5,2 
P1 1,9 0,8 2,0 5,4 
P2 2,0 0,8 2,0 5,4 
Interaksi  
C & P 
    
C1P0 1,4 0,1 2,0 5,2 
C1P1 2,1 0,1 3,0 5,5 
C1P2 2,5 0,2 5,5 5,2 
C2P0 1,2 0,2 2,3 5,3 
C2P1 1,6 0,1 4,3 5,4 
C2P2 1,5 0,2 3,0 5,8 
C3\P0 1,5 0,1 2,3 5,6 
C3 P1 2,1 0,2 5,0 5,3 
C3 P3 1,8 0.1 4,0 5,4 
C4P0 1,5 0,2 4,0 4,8 
C4 P1 1,7 0,2 3,5 5,2 
C4 P2 2,0 0,1 2,8 5,8 
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 Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa 
perlakuan intensitas cahaya terbaik diperoleh 
pada perlakuan  30% (C1) untuk pertambahan 
tinggi dan diameter sedangkan perlakuan dosis 
pupuk urea terbaik diperoleh pada perlakuan 
dosis pupuk urea 2 g ( P2) untuk pertambahan 
tinggi yang berpengaruh sangat nyata setelah di 
uji BTN. Kemudian perlakuan interaksi terbaik di 
peroleh pada perlakuan intensitas cahaya 30% 
dan disis pupuk urea 2 g (C1P2) untuk 
pertambahan tinggi, pertambahan diameter dan 
pertambahan jumlah daun.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan intensitas cahaya dan interaksi 
intensitas cahaya dan dosis pupuk Urea 
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan 
bibit jambu mente pada semua parameter yaitu 
pertambahan tinggi, pertambahan diameter, 
pertambahan jumlah daun dan luas daun. 
Sementara perlakuan dosis pupuk Urea 
berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan 
tinggi bibit, namun berpengaruh tidak nyata 
terhadap parameter lainnya. 
Meskipun perlakuan intensitas cahaya 
berpengaruh tidak nyata, namun terdapat 
kecenderungan pengaruh terbaik untuk 
pertumbuhan bibit jambu mete diperoleh pada 
perlakuan C1= 30%, hampir pada semua 
parameter yang diamati yaitu pertambahan tinggi 
2,0 cm dan pertambahan diameter 0,82 mm2.  
Perlakuan C1 memberikan pengaruh terbaik, hal 
tersebut diduga karena pada intensitas cahaya 
30% sudah sesuia dengan intensitas cahaya yang 
dibutuhkan benih jambu mete pada masa awal 
pertumbuhannya. Dhalimi, 2003 mengatakan 
bahwa pada pembibitan tanaman jambu mete 
hanya dibutuhkan radiasi matahari 30-60%. Oleh 
karena itu, untuk mengatur radiasi yang sampai 
ke tanaman diperlukan naungan. Hal ini juga 
sesuai dengan hasil penelitian Asriyanti dkk, 
(2015) bahwa pertambahan jumlah daun pada 
semai eboni yang paling baik pada naungan 30%. 
Pemberian naungan 30% memberikan respon 
yang lebih baik dilihat dari warna daun yang 
lebih segar (hijau tua), dibanding naungan 10% 
yang warna daun yang lebih pucat (hijau mudah). 
Perbedaan tingkat naungan mempengaruhi 
intensitas cahaya, suhu udara, kelembaban udara 
dan suhu tanah lingkungan tanaman, sehingga 
intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman 
berbeda dan mempengaruhi ketersediaan energi 
cahaya yang akan diubah menjadi energi panas 
dan energi kimia (Widiastuti dkk, 2004). 
Perlakuan dosis pupuk Urea berpengaruh 
sangat nyata terhadap pertambahan tinggi bibit 
jambu mete. Parameter pengamatan terbaik 
diperoleh pada perlakuan P2 = 2 g pada semua 
parameter yang diamati yaitu pertambahan tinggi  
2,0, pertambahan diameter 0,82, pertambahan 
jumlah daun 2,4 dan luas daun 7,7. Berdasarkan 
hasil analisis ragam bahwa perlakuan dosis 
pupuk Urea P2= 2 g berpengaruh sangat nyata 
pada pertambahan tinggi semai jambu mete tetapi 
berpengaruh tidak nyata pada parameter lainnya. 
Perlakuan P2 terbaik dari perlakuan P1 karena 
pada pertumbuhan awal tanaman membutuhkan 
unsur N  lebih untuk menunjang pertumbuhan 
tanaman. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Novizan (2005) menyatakan 
jumlah N yang dibutuhkan relative besar pada 
setiap pertumbuhan tanaman, seperti 
pertumbuhan tunas atau perkembangan batang 
dan daun. 
Purwadi (2011), juga mengemukakan bahwa 
unsur Nitrogen diperlukan untuk pembentukan 
atau pertumbuhan bagian vegetatif tanaman, 
seperti daun, batang dan akar berperan penting 
dalam hal pembentukan hijau daun yang berguna 
sekali dalam fotosintesis, unsur N berperan untuk 
mempercepat fase vegetatif karena fungsi utama 
unsur N itu sendiri sebagai sintesis klorofil. 
Klorofil berfungsi untuk menangkap cahaya 
matahari yang berguna untuk pembentukan 
makanan dalam fotosintesis, kandungan klorofil 
yang cukup dapat membentuk atau memacu 
pertumbuhan tanaman terutama merangsang 
organ vegetatif tanaman, pertumbuhan akar, 
batang, dan daun terjadi dengan cepat jika 
persediaan makanan yang digunakan untuk 
proses pembentukan organ tersebut dalam 
keadaan atau jumlah yang cukup. 
Pupuk Urea adalah pupuk anorganik tunggal 
terkandung unsur N (nitrogen) tinggi. pupuk 
anorganik adalah pupuk buatan pabrik, dibuat 
dari bahan-bahan kimia berkadar hara tinggi. Jadi 
pupuk Urea merupakan pupuk sintetis dari 
senyawa anorganik yang diperoduksi oleh pabrik 
menggunakan bahan-bahan kimia berkadar hara 
Nitrogen (N) tinggi Tanjinegoro, (2013) dalam 
Edwar (2015).  
Secara statistik tidak ada pengaruh interaksi 
antara perlakuan intensitas cahaya dan dosis 
pupuk Urea, namun perlakuan yang cenderung 
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memberikan pengaruh terbaik terhadap 
parameter/variabel yang diamati yaitu C1P2 
intensitas cahaya 30% dan dosis pupuk Urea 2 g). 
Pertumbuhan tanaman membutuhkan itensitas 
cahaya dan juga unsur Nitrogen yang sesuai, hal 
tersebut sesuai penelitian Wirawati (2006), 
bahwa interaksi perlakuan intensitas cahaya 50% 
- 75% dengan dosis pupuk Urea 2 g memiliki 
hasil yang terbaik dengan jumlah daun 6,8 dari 
perlakuan lainnya yaitu intensitas cahaya 0%, 
25% dengan ditambah dosis pupuk Urea 2 g, 4g, 
dan 6 g. Demikian juga penelitian Fitriani  
(2007),  bahwa interaksi antara pemberian pupuk 
Urea dan intensitas naungan tidak memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan anakan jati plus. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian selama tiga 
bulan dapat disimpulkan bahwa  
1. Perlakuan dosis pupuk urea terbaik diperoleh 
pada perlakuan dosis pupuk urea 2 g (P2)  
pada semua parameter pengamatan terutama 
pada parameter pertambahan tinggi yang 
berpengaruh sangat nyata.  
2. Perlakuan intensitas cahaya terbaik di peroleh 
pada perlakuan intensitas cahaya 30% (C1)  
terhadap parameter pengamatan pertambahan 
tinggi dan pertambahan diameter. 
3. Perlakuan interaksi antara intensitas cahaya 
dan dosis pupuk Urea tidak  berpengaruh 
nyata pada semua parameter pengamatan 
tetapi perlakuan yang cenderung memberikan 
pengaruh terbaik terhadap parameter/variabel 
yang diamati yaitu intensitas cahaya 30% dan 
dosis pupuk Urea 2 g (C1P2). 
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